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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan dalam kehidupan suatu negara adalah salah satu
agen pembangunan (agent of development). Hal ini dikarenakan
adanya fungsi utama dari perbankan itu sendiri sebagai lembaga
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit
atau pembiayaan. Fungsi inilah yang lazim disebut sebagai
intermediasi  keuangan  (financial intermediary  function).
Perbankan nasional memegang peranan dan strategis dalam
kaitannya dengan penyediaan permodalan pengembangan sektor-
sektor produktif, lembaga perbankan hampir ada di setiap negara
karena keberadaannya sangat penting, yaitu untuk meningkatkan
kesehjateraan masyarakat dan perekonomian negara.

Keberadaan Perbankan Syariah di Indonesia merupakan
perwujudan dari keinginan masyarakat yang membutuhkan suatu

sistem perbankan alternatif yang menyediakan jasa perbankan yang



memenuhi prinsip syariah." Perkembangan yang signifikan di
bidang Perbankan Syariah di Indonesia terjadi tahun 2008, yakni
dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah. Keluarnya undang-undang dimaksud
sejalan dengan tujuan pembangunan nasional Indonesia untuk
mencapai terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasarkan
demokrasi ekonomi, dengan mengembangkan sistem ekonomi
yang berlandaskan pada nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan,
dan kemanfaatan yang sesuai dengan prinsip syariah.
Diundangkannya udang-undang ini juga dilatarbelakangi adanya
kebutuhan masyarakat indonesia akan jasa-jasa perbankan syariah
yang semakin meningkat, di samping adanya kekhususan
perbankan syariah dibandingkan dengan perbankan konvensional.?

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsi

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan
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investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah
menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana
dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha.®

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber
dari masyarakat, sumber dana ini merupakan sumber dana yang
terpenting bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber
dana ini. Dana pihak ketiga dapat dilakukan dalam bentuk
simpanan giro, tabungan dan deposito.*

Bank syariah sebagai lembaga perantara keuangan
diharapkan dapat menunjukan Kkinerja yang lebih baik
dibandingkan bank berbasis bunga. Salah satu indikator untuk
menilai  kinerja keuangan bank adalah melihat tingkat
profitabilitasnya serta tingkat efisiensinya. Ukuran profitabilitas
yang digunakan adalah Return On Asset (ROA).’

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan

perbandingan antara laba (sebelum pajak) degan total asset bank,
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rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang
dimiliki oleh bank.® Dan melihat sejauh mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai
yang diharapkan.’
Tabel 1.1
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Return On Asset

(ROA) PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 2009-2016.

Tahun Dana Pihak Ketiga (ROA)
(DPK) (%)
(Miliar Rupiah)

2009 19.338 2,23
2010 28.998 2,21
2011 42.618 1,95
2012 47.409 2,25
2013 56.461 1,53
2014 59.821 0,04
2015 62.113 0,56
2016 69.950 0,59

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Syariah Mandiri
(Diunduh 29 November 2017).

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa Dana

Pihak Ketiga (DPK) setiap tahunnya mengalami peningkatan.
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Terlihat dari tahun 2009 jumlahnya sebesar 19.338 miliar rupiah
yang merupakan tingkat Dana Pihak Ketiga (DPK) terendah
dibandingkan tahun 2016 yang mencapai 69.950 miliar rupiah.
Tetapi tidak dengan Return On Asset (ROA) terjadi fluktuatif,
fakta di atas tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 2,56%
kemudian mengalami penurunan tahun 2014 sebesar 1.77 % dan
seterusnya. Oleh karena itu penulis ingin menguji bagaimana Dana
Pihak Ketiga (DPK) secara langsung berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada

PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) PT. Bank Syariah
Mandiri setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, hal ini dimungkinkan akan mempengaruhi

profitabilitas bank.



2. Pertumbuhan Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah
Mandiri tiga tahun terakhir cenderung mengalami fluktuatif
dan terdapat faktor yang mempengaruhi Return On Asset
(ROA) yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK)

3. Sumber daya manusia yang memiliki keahlian mengenai bank
syariah masih terbatas.

4. Jaringan kantor bank syariah masih terbatas.

5. Pemahaman masyarakat belum tepat terhadap kegiatan
operasional bank syariah. Hal ini disebabkan oleh pandangan
yang belum tegas mengenai bunga dari para ulama dan

kurangnya perhatian ulama atas kegiatan ekonomi.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu dalam melaksanakan
penelitian dan kemampuan penulis dalam hal meneliti, pembatasan
ini dilakukan supaya penelitian tidak menyimpang dari arah dan
tujuan serta bisa diketahui sejaun mana hasil penelitian ini bisa
dimanfaatkan dan juga untuk menciptakan keefektifan waktu dalam
melakukan penelitian. Maka penulis membataskan penelitian hanya
pada Profitabilitas rasio Return On Asset (ROA) pada PT. Bank

Syariah Mandiri Periode 2009-2016 dan data yang digunakan yaitu



laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa

Kuangan (OJK) tahun 2009-2016.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ada, kemudian
pembahasan akan merumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri
periode 2009-2016?

2. Seberapa besar pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
tingkat Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah

Mandiri periode 2009-2016?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan
di atas maka dapat ditetapkan tujuan penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
Return On Asset pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-
2016.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK) terhadap tingkat Return On Asset (ROA) pada PT. Bank

Syariah Mandiri periode 2009-2016.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
berbagai pihak, antara lain:
1. Pihak penulis
Bagi penyusun, penulisan ini diharapkan dapat
membawa wawasan dibidang perbankan khususnya perbankan
syariah dalam hal ini yang berkaitan dengan pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.
Bank Syariah Mandiri .
2. Pihak PT. Bank Syariah Mandiri
Manfaat dari penelitian ini diharapkan berguna bagi
pengembangan pengetahuan ilmiah dibidang manajemen
keuangan syariah, khususnya yang berhubungan dengan
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset
(ROA).
3. Pihak Akademis
Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih dan referensi terhadap ilmu pengetahuan dibidang
perbankan syariah khususnya berkaitan dengan pengaruh Dana

Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA).



G. Kerangka Pemikiran

Bank Islam adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah Islam, yaitu aturan perjanjian (akad)
antara bank dengan pihak lain (nasabah) berdasarkan hukum Islam.
sehingga perbedaan bank antara bank Islam (syariah) dengan bank
konvensional terletak pada prinsip dasar operasinya yang tidak
menggunakan bunga, akan tetapi menggunakan prinsip bagi hasil,
jual beli dan prinsip lain yang sesuai dengan syariat Islam, karena
bunga diyakini mengandung unsur riba yang diharamkan (dilarang)
oleh agama Islam.?

Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat
dari berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara
aman. Disisi lain, bank berperan menyalurkan dana kepada
masyarakat. Bank dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat
yang membutuhkan dana. Masyarakat dapat secara langsung
mendapat pinjaman dari bank, sepanjang peminjam dapat
memenuhi persyaratan yang diberikan oleh bank. Pada dasarnya
bank mempunyai peran dalam dua sisi, yaitu menghimpun dana
secara langsung yang berasal dari masyarakat yang sedang

kelebihan dana (surplus unit), dan menyalurkan dana secara

® Veithzal Rivai, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan
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langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit unit)
untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga bank disebut dengan
Financial Depository Institution.’

Dana yang berasal dari masyarakat, sumber dana ini sering
disebut sumber Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu sumber dana yang
berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan
giro, tabungan, dan deposito.

Jika melihat sumber dana di atas, maka pihak ketiga atau
dana dari masyarakat. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat
ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan
oleh bank (bisa mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola
oleh bank.*°

Untuk mengetahui kondisi suatu bank maka dapat dilihat
dari laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank, laporan ini
juga sekaligus menggambarkan Kkinerja bank selama periode
tertentu. Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemilik,
manajemen, pemerintah dan masyarakat sebagai nasabah bank,

guna mengetahui kondisi bank tersebut.*

% Ismail, Perbankan Syariah, 32.
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Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya.’? Salah satu rasio yang menggambarkan perusahaan
mengahasilkan laba yaitu rasio Return On Asset (ROA) , rasio ini
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila
diukur dari nilai aktiva.'®

Berdasarkan  deskripsi  di  atas, maka peneliti
menggambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Dana Pihak Ketiga (DPK) Return On Asset (ROA)
(X) (Y)

H. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang sistematis serta dapat
dengan mudah, maka penulis mencantumkan sistematika

pembahasan sebagai berikut:

12 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta:
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